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ABSTRACT

There were many Japanese uses katakana to write wago in their status
and comment in the facebook (a social network site). This situation makes writer
interested to research about the using of katakana’s function on wago. To
research this problem, the writer used descriptive method.

Based on study results on Japanese speakers in some status and comments
in the facebook that written in 2013, the authors concludes that there are some
functions to use katakana on wago. Most common function is to give emphasis
and attract the attention of the reader. The emphasis is expressed by different
words, for example: adjectives, nouns, speech, and others. The other functions
that found in this study are to write the name of the animal and to write nouns
proper name.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghapus batasan-
batasan manusia dalam berkomunikasi. Cara berkomunikasi menjadi semakin
canggih semenjak ditemukan alat komunikasi yang bernama Telephone yaitu
suatu alat yang bisa membantu kita berkomunikasi meskipun dengan jarak yang
jauh dari lawan bicara. Telephone kemudian berkembang menjadi Handphone
(HP). HP pertama kali ditemukan oleh seorang pria yang bernama Martin Cooper.
la adalah seorang karyawan Motorola yang lahir pada 26 desember 1928 di
Chicago, Illinois, USA. Hp yang muncul pada tanggal 03 april 1973 ini akhirnya
meluas ke seluruh dunia dan membawa perubahan pada setiap negara di dunia
(http://id.wikipedia.org/ wiki/Telepon_genggam).

Perkembangan bahasa Indonesia yang digunakan dalam berkomunikasi
menjadi semakin marak dengan adanya HP. Selain berfungsi untuk melakukan
dan menerima panggilan telepon, HP juga mempunyai fungsi untuk pengiriman
dan penerimaan pesan singkat (short message service). Short message service
(SMS) adalah sebuah layanan yang ada pada telepon selular yang berfungsi untuk
mengirim atau menerima pesan-pesan pendek.
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Kaidah penulisan bahasa Indonesia muncul secara berbeda dalam SMS.
Dalam SMS orang-orang seringkali menyingkat-nyingkat kata. Contoh salah satu
SMS yg pernah dijumpai adalah seperti: gm gengap? Dh mkn lwm? Oy, Q n tmn2
mw pg jIn2 sre ne (kamu sedang apa? Oh ya, aku dan teman-teman akan pergi
jalan-jalan sore ini). Bila dikaitkan dengan kaidah bahasa Indonesia yang
sebenarnya, terlihat sangat jelas bahwa kalimat di atas merupakan kalimat yang
tidak baku. Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang menyingkat penulisan
dalam SMS, vyaitu: adanya keterbatasan jumlah karakter dalam SMS, malas
mengetik, agar lebih cepat dalam mengetik, ingin menghemat biaya, dan supaya
terkesan lebih bergengsi.

Disamping itu perkembangan komunikasi dalam media sosialpun juga
semakin pesat dimulai dengan adanya istilah yang dikenal dengan jejaring sosial,
kemudian lahirlah berbagai macam jejaring sosial seperti: Friendster, MySpace,
Facebook, Twitter, dan sebagainya. Dengan media ini, kita tidak hanya dapat
berkomunikasi saja namun juga bisa mengakses berbagai macam konten seperti :
gambar, video, memodifikasi tulisan, dan lain-lain.

Di Jepang juga ditemui adanya fenomena bahasa dalam berkomunikasi,
baik dalam bahasa percakapan ataupun penulisan. Diantaranya bahasa yang
digunakan dalam penulisan surat, e-mail, telegram, dan lain-lain. Namun orang
Jepang tidak menggunakan singkatan-singkatan rumit seperti yang digunakan oleh
orang Indonesia. Fenomena yang paling mencolok adalah penggunaan huruf
katakana dalam Facebook. Facebook adalah sebuah jejaring sosial yang
diciptakan pada tanggal 04 februari 2004 oleh Mark Zuckerberg. Zuckerberg
lahir pada 14 Mei 1984 di White Plains, New York. Hingga saat ini Facebook
berkembang sangat pesat bahkan menjadi media sosial yang memiliki peminat
terbanyak. Anggotanya berasal dari berbagai negara di dunia, termasuk Jepang
(http://en.wikipedia.org/wiki/Facebook#History).

Dalam media Facebook, banyak dijumpai orang Jepang Yyang
menggunakan huruf katakana, baik dalam membuat status ataupun dalam
percakapan bersama teman-temannya. Misalnya beberapa contoh yang ditemui
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Jika hanya bersandar pada pengetahuan dasar tentang penggunaan huruf
katakana, kita akan melihat kejanggalan dalam penggunaan huruf katakana pada

contoh di atas, seperti: kata L1 (kirei), X3 (sugi), dan X5 (suteki). Kata

FL A (kirei), 2= (sugi), dan X5 (suteki) merupakan kosa-kata asli Jepang

yang seharusnya ditulis dengan huruf hiragana. Namun pada kenyataannya dalam
facebook banyak ditemukan penggunaan huruf katakana untuk penulisan kosa-
kata asli bahasa Jepang.

Selama kuliah di Universitas Riau, kita diajarkan tentang huruf kana yang
terdiri atas huruf hiragana dan huruf katakana. Kedua huruf ini mempunyai
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fungsi yang berbeda. Sebagaimana kita ketahui bahwa huruf hiragana adalah
huruf yang berbentuk seperti &. LY. . X. 4. dan sebaginya. Huruf

hiragana terbentuk dari coretan-coretan yang melengkung (kyokusentaku),
Iwabuchi ( dalam Sudjianto dan Ahmad dahidi 2007:73). Huruf hiragana
memiliki beberapa fungsi, yaitu : 1). digunakan untuk menulis wago, kango, dan
bagian-bagian yang dipakai pada konshugo ,2). digunakan untuk menulis bagian
kata yang termasuk yoogen (verba, ajektiva-i, ajektiva-na) 3). digunakan untuk
menulis partikel (joshi) 4). Digunakan untuk menulis verba bantu (jodooshi) 5).
Digunakan untuk menulis prefiks atau sufiks yang tidak tidak ditulis dengan kaniji.
(Sudjianto, 2007 : 78)

Huruf Katakana adalah huruf yang berbentuk seperti 77, -, =, I, =,

dan sebagainya. Huruf katakana adalah huruf yang terbentuk dari garis-garis atau
coretan-coretan yang lurus (chokusenteki), sedangkan hiragana terbentuk dari
garis-garis atau coretan-coretan yang melengkung (kyoukusenteki) Iwabuchi
(dalam Sudjianto dan Ahmad dahidi 2007:73). Bentuk coretan inilah yang
menjadi karakteristik katakana yang membedakannya dengan hiragana.

Selama kuliah kita hanya mengetahui bahwa huruf Katakana digunakan untuk
menulis kata-kata serapan dalam bahasa Jepang, negara asing, nama binatang,
nama orang asing, nama tumbuhan, dan kota-kota luar negeri. Ketika mempelajari
tentang huruf katakana, contoh-contoh yang disajikan umumnya adalah kosakata
yang berasal dari bahasa asing. Misalnya contoh-contoh kosakata yang terdapat
pada buku Nihongo Kana Nyuumon (Djodjok Soepardjo:2004) yaitu buku
pelajaran bahasa Jepang yang dipakai pada saat belajar menulis huruf hiragana
dan katakana dalam mata kuliah Hyouki (penulisan). Beberapa contoh tersebut

adalah seperti : 5= X b(test), ¥ 7 I (soft), XR— Y (sport), Z7JL— 7 (group),

A E—F(speech), dan lain-lain. Kosakata di atas adalah kosakata yang berasal

dari bahasa asing (Inggris) sehingga memberikan kesan pada mahasiswa bahwa
huruf katakana hanya digunakan untuk menuliskan kata-kata asing saja.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai: Penggunaan Katakana dalam Facebook.
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah jenis wago apa saja
yang banyak dituliskan dengan katakana dalam status dan komentar orang Jepang
dalam facebook.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan data untuk menggambarkan,
menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur
ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual (Sutedi, 2009:48).

Objek penelitian ini adalah kosa-kata bahasa Jepang yang dituliskan
dengan huruf katakana dalam facebook orang Jepang. Teknik analisis data
dilakukan dengan mengumpulkan dan mengorganisir data lalu menganalisnya.
Setelah melakukan analisis, maka penulis menarik kesimpulan berdasarkan fungsi



penggunaan katakana yang diungkapkan oleh Ishida (dalam Sudjianto dan Ahmad
Dahidi 2007 : 83).

I11. HASIL PEMBAHASAN

Setelah melihat beberapa akun facebook orang Jepang dari bulan Juni
sampai Oktober tahun 2013, terdapat 34 data yang penulis kumpulkan dari status
dan komentar orang Jepang yang menggunakan huruf katakana untuk menuliskan
wago. Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan huruf katakana
terdapat pada beberapa jenis kata, yaitu: 9 kata sifat (hnomor 1, 3, 4, 5, 8, 20, 23,
30 dan 34), 18 nomina (nomor 2, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,19, 21, 22, 24, 25,
28, 31, 32, dan 3), 5 interjeksi (nomor 9, 10, 26, 27 dan 29), dan 2 kata keterangan
(nomor 6, 7, dan 9).

Berdasarkan data pada tabel ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
huruf katakana pada wago paling banyak terdapat pada nomina. Hal ini
disebabkan karena para pengguna facebook cenderung menjadikan suatu nomina
sebagai pokok pembahasan mereka. Penggunaan katakana pada kata sifat juga
banyak ditemukan dalam status dan komentar karena pada saat berkomunikasi
dalam facebook, pengguna lebih sering mengekspresikan perasaan pada lawan
bicaranya. Tentunya ungkapan perasaan tersebut dinyatakan dengan kata sifat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data pada bab tiga, maka penulis
menyimpulkan bahwa pada dasarnya fungsi penggunaan katakana untuk kosakata
asli bahasa Jepang dalam bahasa facebook adalah dalam maksud pemberian
penekanan dan untuk menarik perhatian pembaca, namun penekanan tersebut
diberikan pada kata yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa penekanan paling banyak
diberikan pada kata sifat, penekanan pada kata sifat ini diberikan denga tujuan
yang berbeda-beda misalnya : untuk memberikan pujian pada lawan bicara, untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu, untuk mengekspresikan perasaan penulis
sendiri, dan untuk membuat lawan bicara membahas lebih lanjut tentang
pernyataan penulis.

Selain penekanan pada kata sifat, juga ditemukan penekanan pada
beberapa kata lainnya, seperti : nomina, prefiks, aisatsu (ucapan salam/ucapan
maaf), dan kata keterangan dari nomina. Selain itu, dalam penelitian ini juga
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ditemukan fungsi katakana untuk menuliskan nama binatang dan nomina nama
diri.

Pemberian penekanan dengan menggunakan huruf katakana pada kata-
kata yang ingin ditegaskan oleh penulis akan terlihat mencolok karena kata-kata
yang lainnya dituliskan dengan huruf hiragana dan kanji, sehingga pusat perhatian
pembaca akan terfokus pada kata yang ditekankan tersebut.

Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran bagi para pelajar,
untuk memahami fungsi penggunaan katakana pada kosakata asli bahasa Jepang,
hal utama yang harus dilakukan adalah memahami dengan baik mengenai semua
fungsi penggunaan katakana itu sendiri.

Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian mengenai fungsi katakana,
saya sarankan agar mengambil data dari media lain agar mendapatkan contoh
yang lebih bervariasi, misalnya: komik, majalah, novel, dan lain-lain.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidaklah sempurna dan masih
banyak kekurangan, karena itu penulis juga berharap agar penelitian mengenai
fungsi katakana ini tidak berhenti sampai disini.
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